BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK) bertujuan membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar dengan mengembangkan nilai-nilai agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Bahasa sebagai salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada usia Taman Kanak-kanak (TK). Yang termasuk bidang pengembangan bahasa adalah kemampuan menyimak, membaca dan menulis.
Tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan seutuhnya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, serta memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab, peranan penting dalam membentuk karakter anak usia dini yang bermoral, berahlak, kreatif dan inovatif.[footnoteRef:2] [2:  Widarmi D. Wijaya, Kurikulum Paud, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), Hlm. 1.15] 

Perubahan paradigma kependidikan, yakni dari konsep “guru mengajar dan murid belajar” menjadi “guru membelajarkan anak” serta penganggapan anak sebagai “obyek didik” menjadi “subyek didik”, menuntut peran guru sebagai pengajar/pelatih untuk mengurangi dominasi peran di dalam kelas dan lebih “menonjolkan”  peran-perannya  sebagai fasilitator, pembimbing, mediator, learning manager (pengelola kelas), motivator, evaluator, transmitter, demonstrator, informator, organisator, direktor (pengarah), Inisiator.
Salah satu alasan utama untuk menjadikan anak agar kreatif dan inovatif adalah harus bisa berbahasa dengan baik. Setiap orang tua pasti akan cemas bila mendapati putra-putri pada usia sekolah masih belum juga bisa berbahasa dengan lancar. Kecemasan itu cukup beralasan mengingat kemampuan berbahasa merupakan hal yang paling mendasar yang harus dipupuk sejak usia dini untuk dijadikan bekal bagi seorang anak memasuki dunia pendidikan.
Metode bercerita bergambar adalah cara yang tepat untuk pembelajaran pengembangan bahasa, bertutur kata dan menyampaikan cerita atau memberikan penerangan kepada anak secara lisan, karena dapat melatih daya tangkap siswa, melatih daya fikir, melatih daya konsentrasi, membantu perkembangan fantasi/imajinasi anak menciptalan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas.
Berdasarkan dengan alasan tersebut diatas maka peneliti menggunakan metode bercerita bergambar untuk pengembangan bahasa Indonesia pada pembelajaran bagi anak usia dini termasuk Taman Kanak-kanak (TK) yang pada hakikatnya adalah pembelajaran yang berorientasi bermain (belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar), pembelajaran yang berorientasi perkembangan yang lebih banyak memberi kesempatan kepada anak untuk dapat belajar dengan cara-cara yang tepat. Pendekatan yang paling tepat adalah pembelajaran yang berpusat pada anak.[footnoteRef:3] [3:  Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), hlm. 1.19.] 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa anak yang mengenyam pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) dengan yang tidak mengenyam pendidikan Taman Kanak-kanak (TK), cara mereka berbicara, menjawab pertanyaan, berkomunikasi sangat jauh berbeda hal tersebut menjadi alasan bagi guru Taman Kanak-kanak (TK) untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak supaya menjadi lebih optimal.
Perkembangan bahasa di usia Taman Kanak-kanak (TK) memang masih jauh dalam kesempurnaan. Namun demikian potensi yang dimiliki anak dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar yang disajikan melalui bermain dengan bercerita melalui gambar. Di Taman Kanak-kanak (TK), guru merupakan orang yang tepat dalam mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Dengan demikian guru harus mampu mengupayakan berbagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini.
Salah satu metode yang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak adalah dengan media cerita bergambar. Artinya anak dapat secara langsung mengungkapkan perasaan dan pikirannya dengan melihat gambar yang ada. Menurut Prof. Dr. Tampubolon, bercerita kepada anak merupakan peran penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca tetapi juga mengembangkan bahasa dan pikiran anak.[footnoteRef:4] [4:  Tampubolon,  Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1991), hlm. 50] 

Berdasarkan hasil anak di kelompok B.1 Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 04 Palembang bahwa penguasaan anak dalam hal berkomunikasi, menjawab pertanyaan dan menceritaan kembali isi cerita secara sederhana menurut bahasa anak masih rendah dan dikategorikan belum mencapai ketuntasan. Oleh karena perlu diadakannya perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk memperbaiki hasil belajar anak.
Selama proses belajar mengajar berlangsung, jarang ada anak yang mengajukan pertanyaan, bahkan dalam memberikan tanggapan dan saat diberikan tugas untuk menceritakan kembali terhadap penjelasan yang disampaikan guru, anak cenderung pasif, acuh tak acuh, sebagian dari mereka membuat kegaduhan dan ribut dikelas. Hal ini karena cara penyampaian materi kurang jelas dan kurang menarik bagi anak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitan ini adalah sebagai berikut :
“Apakah dengan menggunakan metode bercerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia anak di kelas B.1 Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 04 Palembang?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan kemampuan berbhasa indonesia anak dengan tingkat perkembangannya.
2. Memotivasi anak untu berbahasa indonesia menggunakan metode bercerita bergambar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. secara teoritis yaitu bermanfaat untuk dijadikan sebagai bahan informasi bagi peneliti terhadap upaya meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia anak di kelas B.1 Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 04 Palembang dengan menggunakan metode bercerita bergambar.
2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk sebagai berikut : 
a. Bagi Penelitian
1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd.I).
2) Untuk memperbaiki pembelajaran antara guru dengan anak khususnya di kelas B.1 TK Aisyiyah 04 Palembang.
3) Penelitian dapat pengembangan pembelajaran bercerita bergambar dalam rangka pengembangan kemampuan berbahasa anak.

b. Bagi Anak Didik / Siswa
1) Dapat meningkatkan kemampuan pengembangan berbahasa.
2) Dapat meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan metode bercerita bergambar.
3) Dapat membantu pengembangan bahasa anak dalam melakukan suatu tindakan, segala seni pembelajaran ataupun bermain.
c. Bagi Guru
1) Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak.
2) Dapat memotivasi dan mengembangkan bakat anak yang mungkin sudah ada sehingga dapat dikembangkan lagi.
d. Bagi Sekolah
Dapat menghasilkan dan menciptakan calon / bibit generasi penerus bangsa yang cerdas dan berbakat serta dapat menjadikan sekolah tersebut menjadi sekolah yang beradaptasi serta dapat mengharumkan nama sekolah khususnya Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 04 Palembang.


e. Bagi Orang Lain
Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti berharap kemampuan berbahasa anak dapat berkembang sesuai harapan dan juga semoga bermanfaat untuk menambah wawasan serta memasukkan bagi peneliti selanjutnya sebagai calon pendidik yang proposional dan berguna di masa yang akan datang.
E. Kajian Pustaka
Emi Setiowati, Mahasiswa S1 PG-PAUD Universitas Terbuka (2009), “Upaya Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Berkomunikasi Di Taman Kanak-kanak Islam Nurul Huda Palembang”. Dalam skripsinya menuliskan bahwa dengan menggunakan metode berkomunikasi.
Sriana Hastuti, Mahasiswa S1 PG-PAUD Universitas Terbuka (2009), “upaya Peningkatan Pemahaman Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Cerita Di Taman Kanak-kanak Bhayangkari Palembang”. Dalam skripsinya tertulis bahwa dengan menggunakan mertode melalui pemahaman anak dapat ditingkatkan melalui cerita.
Hj. Andika Trisna, Mahasiswa S1 PG-PAUD Universitas terbuka (2009), “Upaya Peningkatan Pemahaman Anak Melalui Media Cerita Gambar Berseri Di Taman Kanak-kanak Kesuma Harapan Palembang”. Dalam skripsinya menuliskan bahwa dengan menggunakan metode melalui gambar berseri pemahaman anak dapat ditingkatkan.
Dari kajian pustaka tersebut dapat disimpulkan yaitu persamaannya sama-sama meningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan menggunakan metode bercerita.  Sedangkan perbedaannya antara penulis dengan kajian pustaka, peneliti menggunakan metode bercerita bergambar dan kajian pustaka menggunakan kajian bergambar menggunakan cerita tanpa gambar,  dan menggunakan metode menyimak.
F. Kerangka Teori
1. Kemampuan Berbahasa Indonesia
a. Pengertian Kemampuan
Kemampuan bagaimana didefinisikan oleh Poerwadarminta yang berasal dari kata dasar memiliki arti kuasa (sanggup melakukan sesuatu).[footnoteRef:5] “kemudian mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan atau kecakapan. [5:  W.J.S Poerwadaminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), Hlm. 62] 

Menurut Mohammda Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) mengartikan bahwa Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati (2001:34) mendefenisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil. Sementara itu, Robbin (2007:57) kemampuan berarti kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.[footnoteRef:6] [6:  Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia 1984) hlm. 122] 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.
Bahasa merupakan simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal, simbol tersebut dapat dilihat, ditulis, dibaca, sedangkan simbol verbal dapat diucapkan dan didengar.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian kemampuan berbahasa yaitu potensi memilih bunyi-bunyi bahasa (berupa kata, kalimat, tekanan, dan nada) secara tepat serta memformulasikannya secara tepat pula guna menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, fakta, perbuatan, dalam suatu konteks komunikasi. 
Bahasa memiliki enam ciri yaitu sebagai berikut :
1) Sistematik
Bahasa itu tersusun secara teratur dan mempunyai arti. kata-kata yang tersusun itu menjadi frasa. Bila frasa itu digabung dengan kata lain, akan menjadi klausa, ketika klausa diberi intonasi atau diikuti klausa lain, akan menjadi kalimat.
2) Arbitter
Bahasa memiliki hubungan dengan kenyataan. Antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lain mempunyai hubungan dan dilambangkan dengan kata yang berbeda. Misalnya, kata  Matahari, merujuk pada benda langit yang ada di tata surya dan sangat panas, memiliki sebutan lain yaitu :  sun, son, serengenge, dan panonpoe . Bahasa memungkinkan semua orang dalam suatu kebudayaan untuk berinteraksi / berkomunikasi.
3) Vokal
Bahasa didasari oleh bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bunyi tersebut divisualisasikan dalam bentuk tulisan yang disebut huruf. Dalam sistem tulisan, gabungan huruf membentuk suku kata dan kata.
4) Bermakna
Bahasa memiliki makna. Webber (dalam New Collegiate Dictionary, 1981) mengatakan bahwa bahasa merupakan alat yang sistematik untuk menyampaikan gagasan dengan memakai tanda-tanda, bunyi-bunyi, isyarat atau ciri konvensional yang memiliki arti dan dimengerti.
5) Komunikatif
Bahasa merupakan sistem komunikasi, yaitu berinteraksinya pembicara dengan pendengar.
6) Ada di masyarakat
Bahasa tampil dalam banyak model , idiotek, dialek dan bahasa itu sendiri. Di samping itu, ada orang yang dapat menguasai lebih dari satu bahasa.[footnoteRef:7] [7:  http://rezkirasyak.blogspot.com/2013/03/defenisi-bahasa-dan-ciri-ciri-bahasa.html] 

Indikator-indikator dalam pelajaran bahasa indonesia yaitu :
1) Mengenal hubungan antara bahasa lisan dengan tulisan.
2) Dapat mengenal bentuk-bentuk imbol sederhana.
3) Dapat mendengar dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya.
4) Dapat berkomunikasi secara lisan
Dari indikator di atas maka dapat diuraikan pengertian tentang kemampuan membaca, menulis, menyimak dan berbicara berdasarkan pendapat para ahli.
Finochiaro dan Bonomo (Tarigan, 1985) mendefinisikan secara singkat, membaca adalah memetik serta memahamai arti makna yang terkandung di dalam bahan tertulis. Sedangkan Juel (Sandjaja, 2005) mengartikan bahwa membaca adalah proses untuk mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga hasil akhir dari proses membaca adalah seseorang mampu membuat intisari dari bacaan. Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses perubahan bentuk lambang (tulisan) menjadi wujud makna.[footnoteRef:8] [8:  Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif (Jakarta: PT. Gramedia 1989) hlm. 4] 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga hasil akhir dari proses membaca adalah seseorang mampu membuat intisari dari bacaan.
Gie (2002:3) menyatakan “menulis adalah segenap rangkaian seseorang mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami.” Depdiknas (2005:1219) menyatakan “menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan”. Sedangkan Yunus (2007: 13) menyatakan “menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.” Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan menggali pengetahuan dan pengalaman melalui bahasa tulis. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis adalah potensi seseorang individu untuk mengungkapkan ide, pengetahuan, perasaan secara rasional dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya
Tarigan (dalam Sutari dkk, 1997/1998:19) mengemukakan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan  lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman apresiasi, serta interprestasi  untuk mememperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna  komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ajaran dan bahasa lisan.
Anderson (dalam Sutari dkk, 1997/1998: 19) menyimak merupakan proses besar mendengarkan, menyimak, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan. Maka dapat disimpulkan bahwa kesimpulan menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambing-lambang bunyi bahasa / lisan dengan penuh perhatian untuk memperoleh informasi atau makna yang disampaikan oleh pembicara.[footnoteRef:9] [9:  Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa 1979) hlm. 10] 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan kemampuan menyimak adalah potensi seseorang untuk mendengarkan lambang-lambang bunyi bahasa / lisan dengan penuh perhatian agar memperoleh informasi atau makna yang disampaikan oleh pembicara.
Berbicara merupakan bentuk komunikasi antar persona yang paling unik, tua, dan sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat (Sujanto, 1988:211). Yang dimaksud dengan sujanto ini adalah bahwa berbicara merupakan satu alat komunikasi sejak zaman dahulu paling unik, tua, dan paling penting dalam kehidupan bermasyarakat dimana dengan berbicara seseorang dapat menjalin komunikasi dengan orang lain. Selanjutnya Tarigan (1991:132) menyatakan bahwa berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Maka dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah satu bentuk komunikasi antar individu yang satu dengan individu yang lain atau satu cara pesona berinteraksi dengan pesona lain dengan menggunakan artikulasi atau kata-kata untuk menyampaikan maksud, yang berupa ide, gagasan, perasaan dan informasi.[footnoteRef:10] [10:  Ibid, hlm. 25] 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara adalah potensi seseorang untuk berkomunikasi antar individu atau antar kelompok menggunakan artikulasi untuk menyampaikan maksud yang berupa ide, gagasan, perasaan dan informasi.
b. Materi Pengembangan Bahasa Indonesia
Bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau berkomunikasi berupa lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia, untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan seseorang. Bahasa terdiri atas kumpulan kata yang apabila di gabungkan akan memiliki makna tersendiri.  Bahasa diciptakan sebagai alat komunikasi universal yang diharapkan dapat dimengerti oleh setiap manusia untuk melakukan suatu interaksi sosial dengan manusia lainnya.
Bahasa Indonesia adalah bahasa yang digunakan warga negara Indonesia dan sebagai bahasa persatuan antar warga negara. Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa terbersar didunia.
Perkembangan anak usia dini merupakan bagian dari perkembangan manusia secara keseluruhan, salah satu aspek perkembangannya adalah perkembangan kemampuan berbahasa. Pada manusia, bahasa merupakan suatu sistem simbol berkomunikasi dengan orang lain meliputi daya cipta dan sistem simbol berkomunikasi dengan menggunakan seperangkat kata aturan yang terbatas. Manusia tidak hanya berfikir otaknya tapi juga memerlukan bahasa sebagai perantaranya, artinya orang lain tidak akan memahami hasil pemikiran kita kalau tidak ada ungkapan dengan menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan.[footnoteRef:11] [11:  Harimurti Kridalaksana, Op Cit, hlm. 132] 

Demikian juga halnya dengan anak usia dini, kemampuan berbahasa dipelajari dan diperoleh secara alamiah ketika beradaptasi dengan lingkungannya. Kemampuan berbahasa yang dapat dipelajari anak adalah menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Bahasa sesungguhnya adalah hal yang sulit untuk didefinisikan. Dalam kamus bahasa besar bahasa Indonesia terdapat banyak sekali pengertian bahasa, diantaranya bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipakai oleh suatu bangsa serta percakapan/perkataan yang baik, sopan santun, tingkah laku baik.
Bromley (1992) mendefinisikan bahasa sebagai simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal, simbol tersebut dapat dilihat, ditulis, dibaca, sedangkan simbol verbal dapat diucapkan dan didengar. Siswa dapat memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan masing-masing.[footnoteRef:12] [12:  Dhieni Nurbiana, Op.cit, hlm. 1.8] 

c. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pengembangan kemampuan berbahasa yaitu agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat anak untuk berbahasa yang baik dan benar.[footnoteRef:13] [13:  Departemen Pendidikan  Nasional, Pedoman Pendidikan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Pusat Kurikulum, 2008), hlm. 4] 

2. Penggunaan Metode Bercerita Bergambar Dalam Proses Pembelajaran
Pada hakikatnya metode bercerita adalah kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan dengan atau tanpa alat peraga tentang apa yang harus disampaikan baik dalam bentuk lisan, informasi maupun dongeng. Demikian halnya dengan anak usia dini, anak dapat memperhatikan cara penyampaian cerita yang sederhana yang sesuai dengan karakteristiknya.
a. Pengertian Metode Bercerita Bergambar
Di Taman Kanak-kanak (TK),bercerita adalah salah satu metode pengembangan bahasa yang dapat mengembangkan beberapa aspek fisik atau psikis anak Taman Kanak (TK) sesuai dengan tahap perkembangannya. Isi cerita yang sesuai dengan anak usia dini pada umumnya mengandung nilai-nilai moral yang mengarah kepada pengembangan emosional, sosial dan spiritual anak serta dapat juga berupa pengetahuan bagi anak.
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat peraga tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng untuk didengarkan dengan cara menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikannya dengan menarik.[footnoteRef:14] [14:  Dhieni Nurbiana, Op.cit, hlm. 6.3] 

Dalam pedoman pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK), metode bercerita adalah cara bertutur kata dan penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan.[footnoteRef:15] Metode bercerita dapat berarti juga penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik di Taman Kanak-kanak (TK).[footnoteRef:16] [15:  Departemen Pendidikan  Nasional, Op.cit, hlm. 11]  [16:  Dhieni Nurbiana, Op.cit, hlm. 6.5] 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan keterangan atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak usia dini.
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar pada anak baik dengan alat peraga maupun tanpa alat peraga. Cerita gambar adalah cerita yang dijelaskan dengan adanya gambar sehingga pemahaman anak tentang cerita lebih baik.
Ada beberapa macam teknik bercerita diantaranya sebagai berikut :
1) Membaca langsung dari buku cerita.
2) Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku.
3) Menceritakan dongeng.
4) Bercerita dengan menggunakan papan flanel.
5) Bercerita dengan menggunakan media boneka.
6) Dramatisasi suatu cerita.
7) Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan.
b. Fungsi Metode Bercerita Bergambar Bagi Anak Taman Kanak-kanak (TK)
Menurut Prof. Dr. Tampubolon, bercerita kepada anak memainkan peranan penting, bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak.
Dengan demikian fungsi bercerita bagi anak usia 4-6 tahun adalah membantu perkembangan bahasa anak, dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara dengan menambahkan perbendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembangan anak, selanjutnya anak mengekspresikan melalui bahasanya sendiri.
Karena itu diharapkan melalui kegiatan bercerita seorang guru diharapkan dapat memahami gaya belajar anak baik individual ataupun berkelompok dengan mengembangkan proses pembelajaran yang terpadu yang berpusat pada anak.[footnoteRef:17] [17:  Ibid, hlm. 6.6] 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita Bergambar
Kelebihan metode bercerita bergambar yaitu sebagai berikut:
1) Dapat menjangkau jumlah anak yang relatif lebih banyak.
2) Waktu yang disediakan dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien.
3) Pengaturan kelas menjadi lebih sederhana.
4) Guru dapat menguasai kelas dengan lebih mudah.
5) Secara relatif tidak banyak memerlukan biaya.
Kekurangan metode bercerita bergambar yaitu sebagai berikut:
1) anak menjadi fasif, karena lebih banyak mendengarkan atau menerima penjelasan dari guru.
2) Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan anak untuk mengutarakan pendapatnya.
3) Daya serap atau daya tangkap anak berbeda dan masih lemah sehingga sukar memahami tujuan pokok isi cerita.
4) Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila penyajianya tidak menarik.
d. Cara Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia Melalui Metode Bercerita
	Bercerita memiliki manfaat yang besar bagi pencapaian tujuan pendidikan serta bagi perkembangan anak. Sebelum melaksanakan kegiatan bercerita guru harus terlebih dahulu menerapkan rancangan langkah-langkah yang harus dilalui hal ini diperlukan agar penerapan pembelajaran melalui bercerita dapat berjalan dengan baik. Langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu sebagai berikut :
1) Menerapkan tujuan dan tema cerita
2) Menetapkan bentuk berita yang dipilih
3) Menetapkan bahan yang dipelukan dalam kegiatan bercerita
4) Enetapkan rancangan angkah-langkah bercerita
5) Menetapkan rancangan penilaian bercerita
Misalnya guru bercerita dengan tema menebung dengantujuan untuk menanamkan kebiasaan hidup hemat dan tolong menolong sesama teman.dalam hal ini guru bercerita dengan membaca langsung dari buku-buku cerita dengan menggunakan ilustrasi gambar. Sesuai dengan bentuk cerita yang dipilih maka guru hrus menyiapkan buku yang sesuai dengan tema cerita serta memperlihatkan kepada anak gambar-gembar yang ada pada buku tersebut. Selanjutnya guru mengkomunikasikan tujuan dan tema cerita, mengatur temapt duduk, membuka awal cerita kemudian mengembangkan cerita dan menetapkan teknk bertutur yang akan digunakan. Kemudian guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan isi cerita.
G. Metodologi Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di kelas B.1 Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 04 Palembang terletak di Jl. Jend. Suhirman Km. 4,5 Komp. Perguruan Muhammadiyah Balayudha Palembang.
b. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap (II) tahun ajaran 2013/2014 selama tiga bulan yaitu bulan Januari, Februari dan Maret tahun 2014 dengan jadwal sebagai berikut 





Tabel 1
Jadwal Rencana Perbaikan Pembelajaran Penelitian
	Ma-Pel
	Kelas/ SMT
	Rencana Perbaikan Pembelajaran
	Ket Waktu

	
	
	Hari/Tanggal
	

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III
	

	Pengembangan Bahasa
	B.1 / II
	15-16 Jan
	5-6 Feb
	26-27 Feb
	2x35x3

	
	
	
	
	
	

	 
	 
	Pertemuan Ke 1
	Pertemuan Ke 1
	Pertemuan Ke 1
	 

	
	
	
	
	
	

	 
	 
	Pertemuan Ke 2
	Pertemuan Ke 2
	Pertemuan Ke 2
	 

	
	
	
	
	
	

	Laporan Penelitian Pada Bulan Maret 2014



Subjek penelitian ini adalah anak Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 04 Palembang, yang berjumlah 30 anak terdiri dari 15 anak laki-laki dan 15 anak perempuan.



2. Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Anak, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar berupa pemahaman berbahasa Indonesia.
b. Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan dalam pembelajaran kemampuan berbahasa menggunakan metode bercerita bergambar.
c. Teman sejawat, sebagai sumber data untuk melihat penelitian secara baik dari sisi guru maupun siswa.
3. Instrumen penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen sebagai berikut :
a. Silabus
	Merupakan seperangkat rencana pembelajaran dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran pengelolaan kelas serta penilaian hasil belajar.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	Merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam kegiatan pembelajaran dan disusun untuk setiap siklus. Masing-masing RPP berisi kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil pembelajaran.
c. Lembar  Observasi  Kegiatan Pembelajaran
	Lembar observasi digunakan peneliti untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran melalui pengamatan langsung
4. Teknis Analisis Data 
Sesuai dengan jenis rancangan penelitian yang dipakai di sini, yaitu peneliti tindakan kelas (classroom action research), maka teknik analisis data yang relevan dan yang diterapkan adalah teknik analisis deskriptif-kuantitatif. Dengan teknik ini maka data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian akan dikelompokkan dan disederhanakan untuk selanjutnya dikelompokkan dalam bentuk prosentase atau tabel. Dari situ kemudian dilakukan penafsiran dan pemaknaan secara kualitatif dalam bentuk seperti, tinggi-rendah, tuntas-tidak tuntas, aktif-tidak aktif, baik-kurang baik, dan lain sebagainya sesuai dengan kriteria yang telah ditetepkan sebelumnya. Dengan rumus sebagai berikut :
a. Untuk Menentuan Nilai Akhir Anak
   A x 100
N =   ───────
               B

Keterangan	:	A = Skor yang di dapat Anak
			B = Skor Maksimal
			C = Nilai Anak
b. Untuk Mengetahui Niai Rata-rata Anak
            ∑ X
Mx  =   ───
              N
Keterangan	:	Mx  = Nilai Rata-rata
			∑ X = Total Nilai Anak
			N    = Jumlah Anak di Kelas
c. Untuk Mengetahui Persentase Ketuntasan Belajar Anak
           f
                     P =   ───
           N
Keterangan	:	P = Prosentase Ketuntasan Belajar Anak
			f = Siswa Yang Belajar Tuntas
			N = Jumlah Anak 
5. Deskripsi Persiklus
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 siklus, masing-masing siklus dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
a. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang baru dilakukan oleh peneliti dalam bercerita bergambar. Guru menyiapkan prosedur sebagai berikut :
1) Menyiapkan buku cerita bergambar.
2) Menyiapkan silabus dan RPP.
3) Lembar observasi untuk guru dan anak.
b. Pelaksanaan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk materi pelajaran berdasarkan RPP dan strategi pembelajaran bercerita bergambar.
c. Pengamatan
Pada tahap ini berlangsung dengan kegiatan pembelajaran dan tindakan peneliti oleh observer mengopservasi kegiatan kelas yang dilakukan oleh setiap anak. Kemudian memperoleh data yang akurat tentang kelemahan dan kekurangan dalam pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.
d. Refleksi 
Setelah tindakan ini dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berakhir maka observer menyampaikan kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran baik yang dilakukan guru maupun anak, hal tersebut perlu dilakukan supaya kelemahan dan kekurangan tersebut tidak terulang kembali pada siklus berikutnya.
Untuk lebih jelasnya penulis melengkapi dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir.
H. Sistematika Penelitian
	Bab Pertama, pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika penelitian. 
	Bab kedua, landasan teori yang berisikan mengenai pengertian anak usia dini, pengertian kemampuan berbahasa, penerapan bahasa dalam proses pembelajaran, penggunaan metode di Taman Kanak-Kanan (TK) atau Raudhatul Athfal (RA), pengertian metode dan cerita, fungsi dan manfaat bercerita di Taman Kanak-Kanan (TK) atau Raudhatul Athfal (RA).
Bab ketiga, seting wilayah penelitian. Seting wilayah yang berisikan tempat penelitian (kelas, sekolah) waktu jadwal perbaikan persiklus, maka pelajaran, prosedur persiklus (rencana, pelaksanaan, pengumpulan data, refleksi dilengkapi dengan waktu dan instrumen yang dipakai).
	Bab keempat, berisikan analisis persiklus dan pembahasan yang meliputi: hasil prasiklus, siklus I, siklus II, siklus III, dan pembahasan.
	Bab kelima, kesimpulan dan saran, bab ini merupakan bab penutup yang membicarakan tentang kesimpulan akhir dari permasalahan dan saran-sarannya.
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